TANJUNG LESUNG 


Proyek kawasan pariwisata terpadu di Jawa Barat 


aut yang indah dan jernih, merupa- 

kan kekayaan alam dan budaya, 

yang berpotensi untuk dikembang- 
kan. Pantai Tanjung Lesung dengan segala 
kelebihannya itu, memiliki daya tarik yang 
tidak kalah dibandingkan dengan obyek 
wisata lainnya dan mempunyai potensi 
kuat untuk dikembangkan menjadi ka- 
wasan pariwisata. Kawasan ini terletak di 
desa Tanjungjaya, Kabupaten Pandeglang, 
Jawa Barat dan di pantai Selat Sunda, te- 
patnya di semenanjung kecil bernama 
Tanjung Lesung, sebelah barat daya kota 
Labuhan. Lokasi tersebut berjarak kurang 
lebih 140 km dari Jakarta (pintu Tol Ke- 
bun Jeruk). 

Dalam rencana jangka panjangnya, 
Tanjung Lesung akan dikembangkan men- 
Jadi kawasan pariwisata internasional. Na- 
mun, dalam jangka pendek karena loka- 
sinya, Tanjung Lesung diharapkan dapat 
menarik wisatawan domestik dari wilayah 
Jabotabek. "Selama ini, masyarakat di se 
kitar Jabotabek menghabiskan waktu 
senggangnya untuk bersantai di Puncak. 
Waktu tempuh yang dibutuhkan dari Ja 


Maket kawasan pariwisata Tanjung Lesung 
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karta ke Puncak, relatif lama 
karena sering terjadi kema- 
cetan lalu lintas yang cukup 
parah. Sehingga, waktu yang 
dibutuhkan untuk pergi ke 
Tanjung Lesung relatif sama 
dengan waktu pergi ke Pun- 
cak. Hanya bedanya, bila 
pergi ke Tanjung Lesung per- 


jalanan sangat lancar,” ujar 2 | 
Ir Giarto Suwitono. z x 
Tanjung Lesung dengan $ ata SN 


kontur lingkungan yang ber- 
bukit, serta dataran rendah 
menghadap ke arah pandang 
Gunung Krakatau, merupakan daya tarik 
tersendiri. Juga, memiliki panjang pantai 
kurang lebih 15 km dengan hamparan pa- 
Sir putih dan air laut yang jernih, dan 30 
persennya bisa digunakan untuk bere- 
nang,” lanjut Technical Manager PT Ban- 
ten West Java Tourism Development Cor- 
poration tersebut. 

Selain itu, yang menjadi latar belakang 
pembangunan kawasan ini, juga karena 
pembangunan di wilayah Jawa Barat ku- 
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Ir Giarto Suwitono 


lakukan studi k 
Regional Development Project naa 


tern Part of Java, khususnya untuk 
pariwisata dan diselesaikan d 
1988. Pada tahun 
Hasil studi JICA memuat Usulan 
proyek pariwisata, tersebar Secara Re 
gis di bagian barat Jawa Barat. DANA 
dilaksanakan, akan menimbulkan 
kembangan ekonomi maupun sosial da 
layah lokasi dan sekitarnya. Keenam 
yek yang diusulkan itu, hanya akan mem- 
berikan dampak minimal te 
lingkungan alam. Sedangkan, terha- 
dap lingkungan sosial akan lebih 
memberikan dampak positif. Salah 
satu usulan yang diajukan JICA ter- 
sebut, yakni pengembangan dan 
pembangunan wilayah Tanjung Le- 
sung, yang diharapkan pula dapat 
membangkitkan kegiatan ekonomi. 
Dengan diselesaikannya studi 
oleh JICA, Dirjen Pariwisata Deppar- 
postel mengundang investor untuk 
mengembangkan proyek pariwisata 
di Jawa Barat. Dengan alasan terse- 
but, dibentuklah PT Banten West 
Java Tourism Development Corpore 
tion (PT BWJ-TDC) didirikan pada 
tahun 1990, merupakan konsorsr 
um dari 9 perusahaan nasional. & 
tambah joint venture dengan per 
sahaan asing dari Australia. 


Perencanaan 
Pengembangan kawasan da 
sata Tanjung Lesung, akan ear 
perubahan berupa perkem ya 
daerah wilayah Tanjung Lan 
sendiri, serta wilayah Pn in 
Š pada umumnya. Perubahan patan 
È pat berupa perubahan ka sa 
— kerja, kesempatan berusaha. 


O O y O 


patan Pemerintah Daerah dan per- 
tumbuhan pemukiman secara tidak 
terencana. 

Kesempatan kerja akan ditimbul- 
kan oleh kegiatan pernbangunan da- 
lam proyek ini, selama masa pemba- 
ngunan proyek sampai tahun 2010. 
Antara lain, pekerjaan di bidang kons- 
truksi dan bangunan. Kesempatan 
itu, akan menyerap tenaga kerja lokal 4 
maupun pendatang, terutama untuk “ 
pekerjaan yang memerlukan ketram- Z 
pilan yang tidak tersedia di lokasi. 

Selanjutnya, studi JICA meran- 
cang kemungkinan pengembangan Tan- 
jung Lesung sebagai beach resort dengan 
karakteristik dalam 2 tahap. Tahap perta- 
ma, Tanjung Lesung dikembangkan untuk 
memenuhi permintaan sampai tahun 
2000 dan tahap kedua, untuk memenuhi 
permintaan sampai tahun 2010, dengan 
kapasitas resort sampal 14.000 orang. 

Beach resort tersebut, dirancang de- 
ngan menyajikan berbagai fasilitas. Antara 
lain: hotel standar Internasional, kondomi- 
nium, perkampungan privat dan guest 
houses, marina, padang golf, lapangan te- 
nis dan kompleks fasilitas olahraga lain- 
nya, fasilitas amusement, plaza utama, 
area untuk piknik dan lain-lain. 

"Fasilitas seperti itu diperlukan, mes- 
kipun Tanjung Lesung itu sendiri mem- 
punyai pantai yang potensial. Na- 
mun, adanya pantai saja tidak cu- 
kup sebagai daya tarik. Dan seba- 
gai beach resort, yang diutamakan 
adalah atraksi pantai, juga perlu 
disediakan fasilitas leisure lainnya. 
Untuk itu konsep keterpaduan di- 
perlukan," ungkap Joost J. Ph.van 
Grieken-Planning & Design Mana- 
ger PT BWJ-TDC. 

"PT BWJ-TDC meminta konsul- 
tan perencana dari Amerika (Cali- 
fornia), untuk membuat konsep 
pengembangan kawasan pariwisa- 
ta terpadu berdasarkan konsep 
Banten Style sebagai guide line de- 
ngan orientasi view Gunung Kra- 
katau, serta back to nature yang, di- 
maksudkan sebagai pencerminan 
suasana alami yang tidak akan di- 
hilangkan. Konsep perencanaan 
kawasan ini dibuat selama 2 ta- 
hun,” ujarnya seraya menambah- 
kan, "Kawasan ini, direncanakan 
terdapat beraneka aktivitas yang 
terjadi setiap hari, bukan hanya 
ada hari Sabtu, Minggu atau hari 
libur lainnya. Untuk itu, direnca- , 
nakan adanya komunitas yang 
akan 'mendiami' kawasan ini s€- 


Joost J.Ph. van Grieken 


“ 


UMI S. AYUS 


Brian Moore 


Ditambahkan Giarto, untuk itu selain 
fasilitas wisata dan rekreasi, direncanakan 
ada sarana pendidikan berupa kampus 
Akademi Pariwisata. "Diharapkan dengan 
adanya kampus ini, dapat menghidupkan 
suasana sekitar Tanjung Lesung di hari- 
hari kerja, tidak hanya di hari libur saja. 
Dan alumni dari kampus tersebut, dapat 
ditampung bekerja di hotel-hotel di kawas- 
an ini, yang direncanakan ada 6 buah ho- 
tel berbintang.” 

Di samping itu, juga ada konsep untuk 
hotel-hotel kecil dari para purnawirawan 
untuk beraktivitas di kawasan ini. "Mere- 
ka bisa menghabiskan waktu di masa tua- 
nya di sini, sambil menunggu tamu yang 
akan menginap di hotel kecilnya. Hotel ke- 
cil tersebut berkapasitas sekitar 15 kamar 


dan harga tiap kamar lebih murah 
dibandingkan hotel-hotel lain. Sehing- 
ga, dapat menerima tamu dari semua 
golongan masyarakat," ungkapnya. 

Sebagai kawasan pariwisata ter- 
padu, Tanjung Lesung juga didesain 
tidak tertutup seluruhnya bagi ma- 
syarakat umum. Namun, masyarakat 
umum dapat secara langsung mema- 
suki pantai, tetapi terbatas pada area 
tertentu. Oleh karena itu, selain dibu- 
at jalur-jalur yang terbuka, juga ada 
jalur yang tertutup. 

Dikatakan Brian Moore -Cons:- 
truction Management & Quality Qontrol PT 
BWJ-TDC, untuk mewujudkan konsep ka- 
wasan pariwisata terpadu, PT BWJ-TDC 
menyiapkan 'lahan matang' lengkap de- 
ngan fasilitas infrastruktur, yang meliputi 
jalan, saluran, instalasi air bersih dan air 
kotor, jaringan telepon, listrik. Dan selan- 
jutnya, mengundang investor besar lain- 
nya untuk membangun hotel bintang tiga 
sampai bintang lima, serta mengundang 
investor lebih kecil untuk membangun 
kondominium maupun apartemen dan 
menyiapkan lahan bagi investor lain un- 
tuk membangun business plaza, amuse- 
ment centers, sport facilities dan lain-lain. 

"Untuk menyiapkan lahan ‘matang’ 
seluas 1500 hektar lengkap dengan fasili- 
tas infrastruktur, PT BWJ-TDC menyedia- 


cara bertahap." Maket kawasan pariwisata Tanjung Lesung pada malam hari. 
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kan biaya kurang lebih Rp 1.5 trilyun, ter- rut pimpinan PT BWJ-TDC, Sudwikatmo- “Kontur eksis 

masuk biaya pembangunan lapangan golf no, dana yang dialokasikan untuk mem- rata plus 1,5 sampai 2 i ratą- 
untuk 36 hole dan marina dengan kapasi- biayai pembangunan tahap pertama ka- laut. Sedangkan berd meter dari muka 
tas 300 kapal. Marina dan lapangan golf wasan ini sekitar Rp 300 milyar seperti di- konsultan menyar: asarkan studi banjir, 


18 hole tahap pertama, direncanakan sele- kutip Bisnis Indonesia. tersebut bebas ban pes an Tendah 
sai 3 tahun lagi,” ungkap Giarto. Pelaksanaan infrastruktur dimulai Mei -dari muka laut. Oleh aa 3 meter 
1996, dengan skup pekerjaan pembukaan dari 1500 hektar kawasan Ini di, Peren 

Proyek tahap pertama jalan, pengurugan lahan, pematangan la- rata 1 sampai 1,5 meter," un Jurug rata 
Proyek ini dimulai dengan membebas- han. Tiga puluh persen dari kawasan Tan- Selanjutnya, lahan yan gap à p 
kan tanah 1500 hektar sekitar tahun jung Lesung, merupakan dataran rendah tang' ditawarkan ke Ph Te 
1991, dibagi 3 tahap masing-masing 500 terutama di bagian utara, sedangkan ba- bangun sesuai dengan kon aga 
hektar. Dari 500 hektar dibagi-bagi lagi gian selatan merupakan daerah perbuki- Untuk mengisi sebagian | nano: 


ah 
menjadi beberapa puluh blok, dengan tan. Tahap pertama pekerjaan infrastruk- 'matang', pada saat ini pihak PT BJ an 


peruntukan yang cukup beragam. Menu- tur dimulai dari bagian utara. 'memolopori' membangun 163 unit oot- 


KONDISI AWAL 
ALAM TANJUNG LESUNG 


S emula kawasan Tanjung Lesung, merupakan 


lahan yang tidak produktif karena ditelantar- 
| kan. Tanjung Lesung terletak di Kecamatan Pa- 
nimbang, dengan kepadatan penduduk 257 orang 
per km2. Pertumbuhan penduduk yang tinggi sekitar 
6.2 persen karena, perkembangan wilayah Pande- 
| glang terutama pesisir dan kesuburan sawah di ba- 
| wah rata-rata. Pada awalnya, wilayah ini dikeringkan 
| oleh drainase alam yaitu sungai Kalicaah. Pada mu- 
sim kemarau, sungai berdebit sangat kecil, padahal 
| sungai dimanfaatkan penduduk untuk keperluan se- 
| hari-hari. 
| Kawasan ini, di bawah pengaruh arus dan pasang 
| surut laut, yang mengikuti keadaan atau pola di Selat 
Sunda, serta keadaan atau konfigurasi pantai. Juga, 
terjadi abrasi pantai, yang kecepatannya sedikit ba- 
nyak dipengaruhi oleh kegiatan penduduk yang me- ! 
ngambil rumbu karang. Tampaknya, melalui simula- Keran 
si, diperkirakan pembangunan marina tidak menim- « EGA 


1 
bulkan perubahan yang dapat mempengaruhi abrasi 2 Era Tn Pa AR 


pantai. Karena kegiatan penduduk serta nelayan, 8 “SE 
pantai dicemari oleh sampah. Pada musim Angin Ba- Pelaksanaan proyek Jetty. 
| rat sampah yang dibuang ke laut, akan terdampar di LS baba Pro 
sepanjang pantai Tanjung Lesung. ubahan laut menjadi darat, walaupun saat ini ara. yang we 
| Morfologis Tanjung Lesung dapat dibagi menjadi tiga kate- ses pengeringan dipercepat dengan upaya pen 
gori kawasan, yakni perbukitan, daratan dan pesisir/pantai. Di ngubahnya menjadi sawah. mumnya berupa 
Tanjung Lesung terdapat vepetasi sisa alam dan sisa pertanian Wilayah pada bagian semenanjung, pada ap tan teluk 


yang sebagian besar ditinggalkan. Struktur vegetasi berupa se- — pantai batu gamping koral atau karang, serta P mati Kegiatan 
mak belukar alang-alang, pohon yang agak rapat terdapat di se- berupa pasir landai dan banyak dijumpai karang merusak fung 
kitar perumahan, kebun kelapa serta sisa hutan alam. Di Tan- penangkapan ikan di Tanjung Lesung Gaya dieksploitasi 
jung lesung, tidak terdapat jenis vegetasi karakteristik untuk si sumber nutrisi, sedangkan hutan bakau k 
suatu daerah dan terdapat satwa domestik dan satwa liar. hampir habis. ir Tanjung 


Kawasan perbukitan di bagian selatan Tanjung Lesung di- Dari sudut pandang konservasi upp penduduk. Dengan 
rimbuni oleh tanaman keras. Di sini, juga terdapat pemukiman sung semula rusak akibat espinas wé diharapkan Pena 


penduduk yang tersebar dalam wilayah kecil. Wilayah dataran kondisi awal lingkungan alam sepe SL dapet meru 
kering sekitar 60 persen, berada di kaki perbukitan, Dataran ini bangan kawasan Tanjung Lesung pe Produktif. " pi- 
dihuni penduduk, bermata pencarian pertanian dengan sawah — disi alam yang semula terlantar menja lah pemrakarta pr 
| tadah hujan serta kebun kelapa dan pisang. Wilayah lainnya Umi S. Ayus/sumber: Naskah disusun © 
adalah rawa, yang ada kemungkinan merupakan sisa dari per- BWJ-TOC 
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x dengan fasilitas hotel berbintang em 
NY hap pertama dibangun lebih 


Pada ta 
m BL unit RGA, 
r n November 1996 yang lalu, direnca 
grand opening Desember 1997, Se 
“untuk melengkapi fasilitas cottage 
disediakan pula fasilitas kolam 


pat 
- yang mulai dilaksa 


dan restoran 

Dikatakan, secara keseluruhan kawas 
an wisata Ini diharapkan selesai kurang 
lebih 15 tahun lagi. Namun, secara berta 
hap. proyek yang sudah selesai dibangun, 
dapat menerima wisatawan tanpa harus 
menunggu 15 tahun. 

“Kawasan Tanjung Lesung selain dapat 
ditempuh dari jalan darat, juga dapat me 
lalui jalur laut dari Tanjung Priok. Untuk 
di kawasan ini dibangun pula derma- 
sa kecil (jetty) panjangnya 160 meter, 
yang diperuntukkan sebagai dermaga wi- 
sata berkualitas prima,” paparnya. 

Supaya konstruksi jetty dapat berta- 
han lama (minimal 10 tahun), digunakan 
material yang bermutu tinggi. Misalnya, 
deck yang terbuat dari kayu Ulin dari Ka- 


renang 


itu. 


llmantan dengan tebal 3 cm, dan tahan 
terhadap cuaca, Konatrukal jetti) menggu 
nakan rangka-rangka gelagar dari baja 
WE-300 dan pondasi yang digunakan ada 
lah pondasi tang pancang diameter 30 
om. Jetty, diperkirakan menghabiskan 
biaya kurang lebih Rp 300 juta 

Sedangkan untuk keperluan alr ber 
sih, berdasarkan studi dari IWACO (kerja 
sama antara Indonesia dan Belanda), un 
tuk memenuhi kebutuhan seluruh kawas 
an, membutuhkan air bersih dengan ka 
pasitas 275 liter per detik, Kapasitas terse 
but untuk kebutuhan Jangka panjang, 
dapat diperoleh dari 3 lokasi deepwel dan 
pembuatan bendungan kecil dari aliran 
sungai yang melewati kawasan yakni sun 
gai Kalicaah, "Namun, untuk memenuhi 
kebutuhan air bersih pada tahap pelaksa 
naan proyek saat ini, kami sudah mem 
punyai ground water kapasitas maksimum 
65 liter per detik sesuai dengan peraturan 
daerah," ungkap Giarto. 

“Untuk memenuhi kebutuhan air, cu- 
kup mendapat perhatian serius agar tidak 


sekitarnya. Kare 
kup dalam, t 
si tetapi 


menggangu lingkungan 
na permukaan mir tanah cu 
dnk bian diterapkan sistem gravita 
menggunakan sistem vakum yang tidak 
memerlukan kelandalan besar " lanjutnya 
Sedangkan untuk air kotor, sebelum dibu 
ang diolah dulu melalui STP 

Dan kebutuhan tenaga listrik 
kawasan direncanakan dengan 
kapasitas total 90 MW dan belum ditentu 
kan apakah membuat pembangkit sendiri 
atau disuplai dari PLN. “Sedangkan kebu 
tuhan listrik pada tahap pertama proyek 
saat Ini, disuplai dari PLN kapasitas 550 
kva,” ujarnya. Untuk sarana telekomuni 
kasi bekerjasama dengan PT Telkom dan 
udak tertutup kemungkinan akan mem- 
buka jaringan sentral sendiri di kawasan 


Tanjung Lesung. m 


untuk 


seluruh 


Umi 5. Ayus 


Pemilik 
PT Banten West Jaya Touri 


Corporation 


sm Development 


Marketing Office 
Factory 


MUTU ADALAH JAMINAN KAMI 


Terbukti sejak tahun 1976 sampai saat ini besi beton marking JKS sangat 
air kita, mulai dari peruma- 


han rakyat sampai gedung pencakar langit. Bahkan produk JKS juga 
telah diekspor ke manca negara dengan berbagai Standar (SNI, JIS, 


mendominasi pembangunan phisik di tanah 


ASTM, BS) 


Aang Kawat Baja Gulungan 
ran : Ø 5.5 mm- 612 mm 


PT JAKARTA KYOEI STEEL WORKS LIMITED Tbk. 

p] 
Member of Jakarta Steel Group 

Jl Raya Bekasi Km.21-22, Jakarta 13920, Telepon:(52-21) 4602836-Fax (62-21) 4602837 


Jl. Rawa Terate II No.1, Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta 13930 
PO. Box 1387 vakarta 13013, Telepon : (62-21) 4602832 (Hunting)-Fax. (62-21) 1602831 


Besi Beton Polos 
Ukuran : ø 6 mm - 012 mm 


Kerriticate Nm YAMIN 


Kn KM 


Ht AER 


PRODUK JAKARTA KYOEI STEEL 


@ Besi beton polos ukuran : ø 6 mm - Ø 12 MM 


@ Besi beton ulir ukuran : ø 8 mm - 8 13 MM 


Jakarta Kyoei 
dan ø 10 mm 


Plaza Exim 


pone a a T 666 
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SEBAGIAN HASIL NYATA PARTISIPASI JKS 


@ Batang kawat baja (wire rods) ukuran : Ø 55 mM-6 12 mm 
@ Setiap 1 meter besi beton produksi JKS baik polos maupun 
ulir terdapat marking JKS (embose) sebagai jaminan mutu 


Steel melengkapi ukuran besi beton SNI 
- ø 40 mm produksi Jakarta Steel (Marking JS) 
untuk kebutuhan proyek 


Plaza BII 


Anggana Danamon 
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